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Apakah Yang Terjadi Saat Kematian?

“Dan debu kembali menjadi tanah seperti semula dan roh kembali kepada Allah yang mengaruniakannya” (Pengkhotbah 12:7).

Apakah yang terjadi pada tubuh, jiwa, dan roh manusia saat ia mati? Apakah jiwa dan roh tetap hidup ketika tubuh mati? Adakah pengertian tertentu bahwa kita tetap hidup setelah kematian? Meskipun Alkitab berkata bahwa “tubuh tanpa roh adalah mati” (Yakobus 2:26), namun Alkitab tidak berkata bahwa roh tanpa tubuh adalah mati. Yesus menunjukkan bahwa kita tetap memiliki kehidupan setelah kematian: “Tidakkah kamu baca apa yang difirmankan Allah, ketika Ia bersabda: Akulah Allah Abraham, Allah Ishak dan Allah Yakub? Ia bukanlah Allah orang mati, melainkan Allah orang hidup” (Matius 22:31, 32). Jika Allah adalah Allah para patriakh, nenek moyang, dan bukan Allah orang mati tetapi Allah orang hidup, maka dalam pengertian tertentu tokoh-tokoh Alkitab ini tetap hidup setelah mengalami kematian.
Meskipun sebelumnya mereka sudah lama sekali mati, namun Musa dan Elia muncul bersama Yesus di atas Gunung (Matius 17:1–4). Dalam Lukas 16:19–30 Yesus juga menggambarkan Abraham, Lazarus, dan orang kaya itu sebagai hidup dan sadar setelah mereka mati. Paulus menulis bahwa ia terlebih suka “beralih dari tubuh ini untuk menetap pada Tuhan” (2Korintus 5:8), yang merupakan petunjuk bahwa kita bisa hidup di luar tubuh jasmani kita, karena dengan beralih dari tubuh, dia meninggalkan tubuhnya, tetapi ada sesuatu yang masih hidup dan menetap dengan Allah.

KEMATIAN DAN TUBUH JASMANI KITA
Pada waktu dalam kandungan, Allah menempatkan roh kita dalam tubuh kita (Pengkhotbah 12:7; “yang menciptakan roh dalam diri manusia” (Zakaria 12:1). Penggabungan bersama roh dengan tubuh jasmani membuat tubuh kita hidup. Selama jiwa dan roh berada dalam tubuh, tubuh itu hidup (Yakobus 2:26).
Kematian tidak menamatkan kehidupan, tetapi hanya mengakhiri kehidupan dalam tubuh itu. Kecuali dibalsam, tubuh akan langsung mulai membusuk dan rusak pada saat kematian dan akhirnya kembali ke tanah (Kejadian 3:19; Pengkhotbah 12:7). Yang memberi tubuh seseorang kekuatan jasmaninya dan pelbagai aktifitasnya adalah kehidupan. Saat kematian semua fungsi jasmani, kepandaian, dan emosinya itu berhenti bekerja. Kematian jasmani menyebabkan berhentinya setiap hal yang menyenangkan dan yang tidak menyenangkan yang tubuh itu dapat lakukan.

Kata Yunani “zoe” diterjemahkan hidup atau kehidupan dalam Alkitab Indonesia.

“Kehidupan” (zoe) digunakan untuk menggambarkan:
1. kehidupan jasmani (Kisah 17:25)
2. cara hidup yang benar (Lukas 12:15; lihat juga Roma 6:4; 8:6, 10; Galatia 2:20; 1Petrus 3:10; 2Petrus 1:3)
3. Kehidupan rohani (Yohanes 10:10; 1Yohanes 5:12) yang ditimbulkan oleh lahir baru dan yang dianggap kekal sebab kehidupan ini tidak terpengaruh oleh kematian.
4. kehidupan yang akan datang (Matius 7:14; 18:8, 9; Markus 10:30; Yohanes 5:29)
5. Yesus, Sumber kehidupan (Yohanes 1:4; 14:6)

“Kematian”,”Maut”(thanatos) digunakan untuk menggambarkan:
1. kematian jasmani (Matius 20:18; Lukas 2:26)
2. kehidupan yang jahat (Roma 8:6; 1Timotius 5:6)
3. keadaan mati rohani dalam dosa (Kolose 2:13) dan terpisah dari Allah (Yesaya 59:1, 2; Efesus 2:11–13), bahkan sebagaimana anak pemboros, yang terpisah dari ayahnya, dianggap mati (Lukas 15:24).
4. mati secara rohani terhadap dosa karena kita tidak lagi menjalani kehidupan yang penuh dosa (Roma 6:1–6).
5. kematian yang kedua, yang adalah lautan api (Wahyu 2:11; 20:14)

Kehidupan dan kematian jasmani disinggung secara berbeda satu sama lainnya dalam Filipi 1:20. Kita tidak dapat memiliki keduanya pada waktu yang sama. Pada waktu dalam kandungan, kita diberi kehidupan jasmani. Kita keluar dari dunia ini melalui kematian.
Kematian merupakan akibat dari dosa (Roma 5:12). Iblis adalah pembunuh (Yohanes 8:44); dengan menggoda kita untuk berbuat dosa, ia memiliki kuasa maut. Yesus Kristus datang “supaya oleh kematian-Nya Ia memusnahkan dia, yaitu Iblis, yang berkuasa atas maut” (Ibrani 2:14; lihat juga 1Tesalonika 3:5; 2Timotius 2:26). Kematian melalui dosa adalah pekerjaan Iblis, sementara kehidupan melalui kebenaran adalah akibat dari pekerjaan Yesus (Roma 5:17).


JIWA DAN ROH SAAT KEMATIAN
Apakah jiwa dan roh manusia mati ketika tubuhnya mati? Apakah kita tetap hidup setelah kematian? Yesus menyatakan, “Dan janganlah kamu takut kepada mereka yang dapat membunuh tubuh, tetapi yang tidak berkuasa membunuh jiwa; takutlah terutama kepada Dia yang berkuasa membinasakan baik jiwa maupun tubuh di dalam neraka” (Matius 10:28). Jika orang dapat membunuh tubuh tetapi tidak dapat membunuh jiwa, maka jiwa itu pastilah dapat hidup terus meskipun tubuh mati. Kematian tubuh tidak berarti kematian jiwa.
Jiwa Rahel tidak ikut mati bersama tubuhnya; sebaliknya, jiwanya itu keluar dari tubuhnya ketika ia mati: “Dan ketika jiwanya meninggalkan dia—sebab ia mati kemudian—diberikannyalah nama Ben-oni kepada anak itu, tetapi ayahnya menamainya Benyamin” (Kejadian 35:18; NASB).Terjemahan Baru memakai kata “nafas” dalam ayat itu, tetapi Indonesian Literal Translation berbunyi, “ketika jiwanya hampir layang”.  Ketika orang mati, jiwanya meninggalkan tubuhnya.
Jiwa anak laki-laki seorang janda kembali lagi ketika ia dihidupkan kembali. Untuk mengembalikan nyawa anak itu, Elia “merentangkan tubuhnya di atas anak itu tiga kali, dan berseru kepada Tuhan, katanya: ‘Ya Tuhan Allahku, aku mohon kembalikanlah kiranya jiwa anak ini ke dalam tubuhnya. Tuhan mendengar permintaan Elia itu; dan jiwa anak itu kembali lagi ke dalam tubuhnya, sehingga ia hidup kembali’” (1Raja-Raja 17:21, 22; KJV). Terjemahan Baru pakai “nyawa” dalam ayat itu, tetapi ILT memakai “jiwa”. Jiwa anak itu pastilah sudah keluar dari tubuhnya saat ia mati, jika tidak demikian jiwa anak itu tidak dapat masuk lagi ke dalam tubuhnya. Kita harus menyimpulkan lagi bahwa jiwa meninggalkan tubuh pada saat kematian.
Untuk menggenapi nubuatan Daud dalam Mazmur 16:8–11, tubuh Yesus tidak hancur dan jiwa-Nya tidak menetap terus di Hades. Dalam khotbahnya pada Hari Pentakosta, Petrus menggunakan Mazmur 16 untuk membuktikan kebangkitan Yesus (Kisah 2:29–31). Jiwa-Nya meninggalkan tubuh-Nya saat kematian (dalam ILT), (Terjemahan Baru pakai “Aku” dalam ayat itu), pergi ke Hades, dan kembali lagi ketika Ia dibangkitkan.
Orang kaya yang “bodoh” diberitahu, “Pada malam ini juga jiwamu akan diambil dari padamu” (Lukas 12:20). Implikasinya adalah bahwa jiwanya akan diambil, dan kematian akan terjadi.
Dari Kitab Suci ini kita dapat menyimpulkan bahwa ketika jiwa meninggalkan tubuh, tubuh itu mati. Jiwa itu sendiri tidak mati ketika ia meninggalkan tubuh. Begitu juga halnya, roh kita juga meninggalkan tubuh kita dan tetap hidup secara terpisah dari tubuh. Tetapi ingatlah bahwa ada kalanya kata “jiwa” mengacu kepada unsur hidup jasmani yang tentu lenyap ketika seseorang meninggal. Kita harus lihat konteks nas tertentu untuk memastikan yang mana dimaksudkan dalam teks itu.
Ketika Yesus mati, Ia menyerahkan roh-Nya ke dalam pemeliharaan Allah, katanya, “Ya Bapa, ke dalam tangan-Mu Kuserahkan nyawa-Ku” (Lukas 23:46)(“RohKu” ILT)(“pneuma” bhs Yunani). Tubuh Yesus untuk beberapa lama tetap berada di kayu salib dan kemudian dikuburkan, tetapi roh-Nya sudah pergi  ke dalam alam maut, ke dalam pemeliharaan Allah.
Selagi kita hidup, kita punya kebebasan untuk bergerak ke sana ke mari sesuai kemampuan tubuh kita. Ketika jiwa /roh kita meninggalkan tubuh kita, mereka tidak lagi punya mobilitas jasmani. Jiwa dan roh kita itu bergantung pada pemeliharaan Allah. Ia menyimpan jiwa/roh kita di Hades sampai mereka dibangkitkan.  

KESIMPULAN
“Kematian” dan “kehidupan”, “nyawa”, “jiwa” dan “roh” adalah istilah-istilah yang harus dipahami sesuai dengan konteksnya. Ketika kita melewati pintu kematian, jiwa/roh kita pergi meninggalkkan tubuh kita dan masuk ke dalam alam rohani di dunia alam maut.
  



